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ABSTRAK 

Hakim agung adalah pimpinan dan hakim anggota dibadan hukum yang berada di 

lingkungan Mahkamah Agung dan badan peradilan dibawahnya dibedakan menjadi dua 

golongan, yaitu hakim karier dan hakim non karier atau hakim “ad hoc”. Hakim karier ialah 

yang bertugas dalam Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada diruang lingkup 

peradilan umum, hakim non karier ialah hakim sifat sementara dan memiliki keahlian serta 

pengalaman dalam bidang tertentu untuk memeriksa, mengadili, dan memutus suatu perkara 

yang pengangkatan diatur undang-undang. 

  Penelitian hukum ini menggunakan metode hukum normatif, yaitu penelitian yang 

didasarkan pada kewenangan Komisi Yudisial dalam melakukan rekruitmen seleks calon hakim 

agung berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 Tentang Mahkamah Agung yang dikaitkan dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada, serta teori dari bahan pustaka yang sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. 

Mengenai pengangkatan hakim agung melalui penyeleksian yang dilakukan oleh Komisi 

Yudisial yang diajukan kepada DPR dan setelahnya ditetapkan oleh Presiden. hal ini, Komisi 

Yudisial mempunyai peranan penting untuk mewujudkan kekuasaan kehakiman yang merdeka 

melalui pengusulan dan pengangkatan hakim agung yang telah di atur pada Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2011 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 22Tahun 2004 tentang 

Komisi Yudisial. 

Kata konci: Pengangkatan Hakim Agung- Komisi Yudisial – hakim agung 
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